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  Kekurangan energi kronis yaitu stunting masih menjadi program nasional 

dalam percepatan penurunan stunting. Pada kenyataannya masyarakat tidak 

sensitif terhadap tinggi atau pendek nya tubuh anak. Kondisi tubuh anak yang 

pendek dianggap hal yang biasa dan seringkali dikatakan sebagai faktor keturunan 

(genetik) dari kedua orang tuanya, sehingga masyarakat banyak yang hanya 

menerima tanpa berbuat apa-apa untuk mencegahnya. Padahal genetika 

merupakan faktor determinan kesehatan yang paling kecil pengaruhnya bila 

dibandingkan dengan faktor perilaku (Pengetahuan, sikap dan dukungan 

keluarga), lingkungan (sosial, ekonomi, budaya, politik) dan pelayanan kesehatan. 

Dengan  kata lain, stunting merupakan  masalah yang sebenarnya bisa dicegah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji (menggali dan mengungkapkan) makna, 

arti dan nilai stunting bagi keluarga di Kabupaten Solok. 

Desain penelitian kualitatif dengan pendekatan penomenologis. Penelitian 

dilakukan di Kabupaten Solok, Nagari Aia Batumbuak pada bulan September – 

November 2022. Informan terdiri dari keluarga balita stunting (Ibu dan ayah), 

Bidan, Kader, Bagian Gizi dan Wali Nagari dengan tehnik penentuan informan 

menggunakan  metode Snowball. 

Hasil penelitian ditemukan  tentang persepsi keluarga memaknai stunting 

sebagai anak pendek dan kurang gizi. keluarga menyadari kondisi anaknya yang 

pendek, tapi menganggap anaknya yang pendek ini bukan karena stunting 

melainkan karena faktor keturunan.  Keluarga belum mengetahui dampak stunting 

dan masih ada perilaku negatif keluarga dalam memutuskan pilihan berobat. 

Megenai kepekaan keluarga balita stunting, terdapat orang tua balita stunting yang 

menyadari bahwa anak nya pendek namun tidak mengetahui bahwa anaknya 

stunting. 

Kesimpulan penelitian ini yaitu persepsi keluarga yang kurang tepat tentang 

stunting dan  kepekaan  keluarga mengenai Stunting di Kabupaten Solok Tahun 

2023  
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